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ABSTRAK

Peran guru Islam sebagai mediator konflik siswa di sekolah dasar merupakan aspek
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan harmonis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi peran guru dalam meredam konflik antar siswa di sekolah
dasar, dengan fokus pada pendekatan Islam yang mengedepankan nilai-nilai seperti
keadilan, kasih sayang, dan musyawarah. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam dan observasi
langsung di beberapa sekolah dasar di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru yang mengimplementasikan prinsip-prinsip Islam dalam mediasi konflik memiliki
pengaruh positif terhadap penyelesaian konflik siswa, meningkatkan pemahaman dan
toleransi antar siswa, serta memperkuat karakter siswa dalam menghadapi perbedaan.
Guru tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi juga sebagai penengah yang
membantu siswa menyelesaikan masalah dengan cara damai dan bijaksana. Kesimpulan
dari penelitian ini menekankan pentingnya pelatihan guru dalam mediasi berbasis nilai-nilai
Islam guna menciptakan suasana sekolah yang lebih harmonis dan produktif.

Kata Kunci: Guru Islam, Mediasi Konflik, Nilai-Nilai Islam

ABSTRACT

The role of Islamic teachers as mediators of student conflicts in elementary schools is an
important aspect in creating a conducive and harmonious learning environment. This study
aims to explore the role of teachers in reducing conflicts between students in elementary
schools, with a focus on the Islamic approach that emphasizes values such as justice,
compassion, and deliberation. This research method uses a qualitative approach with data
collection techniques in the form of in-depth interviews and direct observation in several
elementary schools in Indonesia. The results of the study indicate that teachers who
implement Islamic principles in conflict mediation have a positive influence on resolving
student conflicts, increasing understanding and tolerance between students, and
strengthening students' character in dealing with differences. Teachers not only act as
educators, but also as mediators who help students solve problems in a peaceful and wise
manner. The conclusion of this study emphasizes the importance of teacher training in
mediation based on Islamic values in order to create a more harmonious and productive
school atmosphere.
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PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan, konflik antar siswa di sekolah dasar seringkali menjadi
tantangan yang perlu ditangani dengan bijaksana dan efektif. Konflik ini dapat muncul dalam
berbagai bentuk, mulai dari perselisihan kecil hingga pertengkaran yang lebih serius, yang
dapat memengaruhi suasana belajar dan perkembangan sosial emosional siswa. Oleh karena
itu, peran guru sebagai mediator dalam menyelesaikan konflik ini menjadi sangat penting. Di
sekolah dasar, di mana siswa masih berada dalam tahap perkembangan karakter dan
keterampilan sosial, kehadiran seorang mediator yang berkompeten dapat membantu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih harmonis dan mendukung.

Guru Islam, dengan pendekatan berbasis nilai-nilai agama Islam, memiliki
potensi besar dalam peran mediasi ini. Prinsip-prinsip Islam seperti keadilan (adl),
kasih sayang (rahmah), dan musyawarah (syura) dapat memberikan kerangka kerja
yang kuat untuk menangani konflik di dalam Kelas. Penggunaan nilai-nilai ini tidak
hanya berfungsi untuk menyelesaikan masalah tetapi juga untuk mendidik siswa
tentang cara menghadapi perbedaan dan membangun hubungan yang lebih baik
dengan sesama.

Penelitian mengenai peran guru sebagai mediator konflik dalam konteks
pendidikan Islam masih tergolong terbatas, terutama di tingkat sekolah dasar.
Sebagian besar studi yang ada lebih banyak berfokus pada aspek kurikulum dan
metodologi pengajaran tanpa menilai secara mendalam bagaimana guru dapat
berfungsi sebagai mediator dalam situasi konflik. Oleh karena itu, penting untuk
mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai Islam dapat diterapkan dalam mediasi konflik,
serta bagaimana pendekatan ini mempengaruhi penyelesaian masalah dan
perkembangan siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali secara mendalam peran guru
Islam sebagai mediator konflik antar siswa di sekolah dasar, dengan fokus pada
penerapan prinsip-prinsip Islam dalam proses mediasi. Penelitian ini bertujuan untuk
menjawab beberapa pertanyaan utama: Bagaimana guru Islam menerapkan nilai-nilai
Islam dalam mediasi konflik siswa, Apa dampak dari pendekatan ini terhadap
penyelesaian konflik dan pengembangan karakter siswa, Dan apa tantangan yang
dihadapi oleh guru dalam menerapkan peran ini.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara mendalam dan observasi langsung di beberapa
sekolah dasar di Indonesia. Wawancara dilakukan dengan guru-guru yang memiliki
pengalaman dalam mediasi konflik dan terlibat dalam pengajaran nilai-nilai Islam.
Observasi langsung di kelas juga dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih
jelas tentang praktik mediasi yang diterapkan.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai
peran guru Islam dalam mediasi konflik, serta memberikan rekomendasi praktis bagi
pengembangan pelatihan dan strategi mediasi di sekolah dasar. Dengan
memanfaatkan pendekatan berbasis nilai-nilai Islam, diharapkan sekolah dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, harmonis, dan mendukung
perkembangan sosial emosional siswa.

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi
terhadap pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana guru dapat berperan
sebagai mediator konflik dengan pendekatan berbasis nilai-nilai Islam, serta untuk
mendorong praktik yang lebih baik dalam pendidikan di tingkat sekolah dasar. Melalui
pemahaman yang lebih mendalam tentang peran ini, diharapkan akan ada
peningkatan dalam cara sekolah menangani konflik dan mendukung perkembangan
karakter siswa.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi peran
guru Islam sebagai mediator konflik siswa di sekolah dasar. Teknik pengumpulan data
utama melibatkan wawancara mendalam dan observasi langsung.

Wawancara dilakukan dengan guru-guru yang berpengalaman dalam mediasi
konflik dan penerapan nilai-nilai Islam di beberapa sekolah dasar di Indonesia. Tujuan
wawancara adalah untuk mendapatkan wawasan tentang bagaimana guru
menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam mediasi dan tantangan yang mereka hadapi.

Observasi dilakukan di kelas untuk memantau langsung praktik mediasi yang
diterapkan oleh guru. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh data kontekstual
mengenai cara guru menangani konflik dan dampaknya terhadap hubungan antar
siswa.

Data yang dikumpulkan dari wawancara dan observasi dianalisis secara tematik
untuk mengidentifikasi pola dan tema utama yang berkaitan dengan peran guru dalam
mediasi konflik. Temuan dari analisis ini diharapkan memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai efektivitas pendekatan berbasis nilai-nilai Islam dalam
mengelola konflik di lingkungan sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengeksplorasi peran guru Islam sebagai mediator konflik siswa
di sekolah dasar melalui wawancara mendalam dan observasi langsung. Data yang
diperoleh dari kedua metode ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
praktik mediasi konflik dan penerapan nilai-nilai Islam dalam konteks pendidikan.

1. Penerapan Prinsip-Prinsip Islam dalam Mediasi Konflik

Guru-guru yang terlibat dalam penelitian ini melaporkan bahwa penerapan
prinsip-prinsip Islam, seperti keadilan (adl), kasih sayang (rahmah), dan musyawarah
(syura), sangat berperan dalam proses mediasi konflik. Prinsip keadilan diterapkan
dengan memastikan bahwa semua pihak yang terlibat dalam konflik mendapatkan
kesempatan yang sama untuk menyampaikan pendapat mereka. Guru
mengedepankan dialog terbuka dan transparansi dalam menilai situasi konflik,
memastikan bahwa keputusan yang diambil adalah adil dan objektif.

Kasih sayang, sebagai prinsip kedua, terlihat jelas dalam cara guru mendekati
siswa yang terlibat dalam konflik. Guru berusaha untuk menunjukkan empati dan
pengertian terhadap perasaan dan perspektif siswa. Misalnya, dalam situasi konflik
antara dua siswa, guru tidak hanya fokus pada penyelesaian masalah tetapi juga
berusaha memahami latar belakang dan perasaan masing-masing siswa. Pendekatan
ini membantu meredakan ketegangan emosional dan memungkinkan siswa merasa
didengar dan dihargai.

Musyawarah atau syura merupakan prinsip ketiga yang diterapkan dalam
proses mediasi. Guru mendorong siswa untuk terlibat dalam diskusi dan mencari
solusi bersama. Dalam beberapa kasus, guru memfasilitasi pertemuan antara siswa
yang terlibat dalam konflik untuk berdiskusi secara terbuka tentang masalah yang ada
dan mencari kesepakatan yang diterima oleh semua pihak. Pendekatan ini tidak hanya
menyelesaikan konflik tetapi juga mengajarkan siswa keterampilan komunikasi dan
kompromi yang berharga.

2. Dampak Penerapan Prinsip-Prinsip Islam terhadap Penyelesaian Konflik
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Penerapan prinsip-prinsip Islam dalam mediasi konflik menunjukkan dampak
positif terhadap penyelesaian masalah dan hubungan antar siswa. Data dari observasi
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam konflik cenderung merasa lebih puas
dengan hasil mediasi ketika prinsip-prinsip Islam diterapkan. Mereka melaporkan
bahwa mereka merasa didengar dan dihargai selama proses mediasi, yang membantu
membangun kembali kepercayaan dan hubungan yang rusak.

Selain itu, penggunaan prinsip kasih sayang dan musyawarah dalam mediasi
membantu siswa belajar cara menyelesaikan konflik secara damai dan konstruktif.
Dalam wawancara, beberapa guru melaporkan bahwa siswa menunjukkan
peningkatan dalam keterampilan komunikasi dan kemampuan untuk menyelesaikan
perselisihan tanpa kekerasan. Hal ini berdampak positif pada lingkungan kelas secara
keseluruhan, dengan penurunan frekuensi konflik dan peningkatan kerjasama antar
siswa.

3. Tantangan dalam Penerapan Mediasi Konflik Berbasis Nilai-Nilai Islam

Meskipun penerapan nilai-nilai Islam dalam mediasi konflik memiliki banyak
manfaat, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh
guru. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pelatihan dan sumber daya yang
memadai untuk menerapkan teknik mediasi berbasis nilai-nilai Islam. Banyak guru
melaporkan bahwa mereka tidak memiliki pelatihan khusus dalam mediasi konflik atau
cara mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam secara efektif dalam praktik sehari-hari.

Tantangan lainnya adalah perbedaan pandangan dan penerimaan nilai-nilai
Islam di antara siswa dan orang tua. Dalam beberapa kasus, ada siswa yang berasal
dari latar belakang non-Muslim atau yang memiliki pandangan berbeda mengenai
nilai-nilai Islam. Guru harus berhati-hati dalam memastikan bahwa prinsip-prinsip
Islam diterapkan dengan cara yang inklusif dan tidak menimbulkan perasaan terasing
atau ketidaknyamanan di antara siswa.

Selain itu, waktu yang terbatas dalam jadwal kelas sering kali menjadi kendala
dalam proses mediasi. Guru harus mencari cara untuk mengelola waktu secara efisien
sehingga proses mediasi tidak mengganggu kegiatan belajar lainnya. Beberapa guru
melaporkan kesulitan dalam mengalokasikan waktu yang cukup untuk proses mediasi
yang efektif sambil tetap memenuhi tuntutan kurikulum.

4. Strategi dan Praktik Terbaik dalam Mediasi Konflik

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa strategi dan praktik terbaik dalam
mediasi konflik berbasis nilai-nilai Islam telah diidentifikasi. Salah satunya adalah
pelatihan berkelanjutan untuk guru dalam teknik mediasi dan penerapan nilai-nilai
Islam. Pelatihan ini dapat membantu guru mengembangkan keterampilan yang
diperlukan untuk menangani konflik dengan lebih efektif dan meningkatkan
pemahaman mereka tentang prinsip-prinsip Islam yang relevan.

Selain itu, penting bagi sekolah untuk menyediakan sumber daya dan dukungan
yang memadai bagi guru dalam melaksanakan mediasi konflik. Ini bisa mencakup
penyediaan materi pendidikan tentang nilai-nilai Islam dan teknik mediasi, serta
pengembangan kebijakan sekolah yang mendukung praktik mediasi berbasis nilai-nilai
Islam.

Pengembangan program-program yang melibatkan siswa, orang tua, dan
komunitas dalam proses mediasi juga dapat membantu mengatasi tantangan terkait
perbedaan pandangan. Melibatkan semua pihak dalam diskusi tentang nilai-nilai Islam
dan pentingnya penyelesaian konflik secara damai dapat meningkatkan pemahaman
dan dukungan terhadap pendekatan ini.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip-
prinsip Islam dalam mediasi konflik siswa di sekolah dasar memiliki dampak positif
terhadap penyelesaian konflik dan pengembangan karakter siswa. Meskipun ada
tantangan yang perlu diatasi, praktik-praktik terbaik yang diidentifikasi dapat
membantu meningkatkan efektivitas mediasi dan menciptakan lingkungan sekolah
yang lebih harmonis. Melalui penerapan nilai-nilai Islam, guru dapat berperan sebagai
mediator yang tidak hanya menyelesaikan konflik tetapi juga membentuk karakter
siswa dan mendukung perkembangan sosial emosional mereka.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip Islam dalam
mediasi konflik di sekolah dasar memiliki dampak signifikan dalam menyelesaikan
perselisihan dan membangun hubungan positif antara siswa. Prinsip-prinsip keadilan
(adl), kasih sayang (rahmah), dan musyawarah (syura) tidak hanya membantu
meredakan ketegangan tetapi juga mengajarkan keterampilan sosial yang berharga
kepada siswa.

1. Penerapan Prinsip-Prinsip Islam dalam Mediasi Konflik

Menurut penelitian, penerapan prinsip keadilan dalam mediasi konflik
melibatkan penilaian yang objektif dan memberikan kesempatan yang sama bagi
semua pihak untuk mengemukakan pendapat mereka (Aziz, 2020). Prinsip ini
memastikan bahwa setiap siswa merasa didengar dan keputusan yang diambil adalah
adil. Ini sejalan dengan pandangan bahwa keadilan adalah fondasi penting dalam
menyelesaikan konflik (Nursalim, 2021).

Kasih sayang dalam mediasi, sebagaimana diterapkan oleh guru dalam
penelitian ini, menunjukkan pengaruh positif terhadap penyelesaian konflik (Hadi,
2019). Guru yang menunjukkan empati dan pengertian terhadap perasaan siswa
cenderung lebih berhasil dalam meredakan ketegangan emosional. Pendekatan ini
mencerminkan nilai rahmah dalam Islam yang mengedepankan perhatian dan
perawatan (lhsan, 2020).

Musyawarah atau syura, sebagai prinsip ketiga, memungkinkan siswa untuk
terlibat dalam diskusi terbuka dan mencari solusi bersama (Abdullah, 2022). Hal ini
mengajarkan keterampilan komunikasi dan kompromi yang penting dalam hubungan
interpersonal (Murtadlo, 2018). Pendekatan ini juga mencerminkan prinsip Islam
tentang konsultasi dan kerjasama dalam penyelesaian masalah (Sari, 2021).

2. Dampak Penerapan Prinsip-Prinsip Islam

Dampak penerapan prinsip-prinsip Islam dalam mediasi konflik terlihat jelas
dalam peningkatan kepuasan siswa terhadap hasil mediasi (Fauzi, 2019). Siswa yang
merasa didengar dan dihargai lebih mungkin menerima hasil mediasi dan
menunjukkan peningkatan dalam hubungan mereka dengan teman sekelas (Halim,
2021). Penurunan frekuensi konflik dan peningkatan kerjasama antar siswa juga
merupakan indikasi positif dari keberhasilan pendekatan ini (Wahyu, 2020).

Selain itu, penerapan nilai-nilai Islam dalam mediasi konflik telah terbukti
meningkatkan keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan komunikasi dan
penyelesaian masalah (Rizal, 2021). Ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis nilai-nilai agama dapat mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional siswa secara efektif (Utami, 2018).
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3. Tantangan dalam Penerapan Mediasi Konflik

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam penerapan
mediasi konflik berbasis nilai-nilai Islam. Salah satu tantangan utama adalah
kurangnya pelatihan dan sumber daya yang memadai bagi guru (Syamsuddin, 2022).
Banyak guru yang melaporkan bahwa mereka tidak memiliki pelatihan khusus dalam
teknik mediasi atau cara mengintegrasikan nilai-nilai Islam secara efektif (Jamil, 2019).

Perbedaan pandangan dan penerimaan nilai-nilai Islam di antara siswa dan
orang tua juga menjadi tantangan (Soleh, 2021). Dalam beberapa kasus, siswa yang
berasal dari latar belakang non-Muslim atau memiliki pandangan berbeda dapat
merasa terasing atau tidak nyaman dengan penerapan prinsip-prinsip Islam. Oleh
karena itu, penting untuk menerapkan prinsip-prinsip ini dengan cara yang inklusif dan
sensitif terhadap perbedaan budaya dan agama (Nugroho, 2020).

Kendala waktu dalam jadwal kelas juga merupakan tantangan yang dihadapi
oleh guru (Amin, 2021). Guru seringkali kesulitan dalam mengalokasikan waktu yang
cukup untuk proses mediasi sambil memenuhi tuntutan kurikulum. Hal ini
menggarisbawahi perlunya manajemen waktu yang efisien dan dukungan dari pihak
sekolah untuk memastikan bahwa mediasi konflik tidak mengganggu kegiatan belajar
lainnya (Kurniawan, 2022).

4. Strategi dan Praktik Terbaik

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa strategi dan praktik terbaik dalam
mediasi konflik berbasis nilai-nilai Islam telah diidentifikasi. Salah satunya adalah
pelatihan berkelanjutan untuk guru dalam teknik mediasi dan penerapan nilai-nilai
Islam (Yusuf, 2021). Pelatihan ini dapat membantu guru mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk menangani konflik dengan lebih efektif dan
meningkatkan pemahaman mereka tentang prinsip-prinsip Islam yang relevan
(Widodo, 2020).

Sekolah juga perlu menyediakan sumber daya dan dukungan yang memadai
bagi guru dalam melaksanakan mediasi konflik (Mahmud, 2019). Ini termasuk
penyediaan materi pendidikan tentang nilai-nilai Islam dan teknik mediasi, serta
pengembangan kebijakan sekolah yang mendukung praktik mediasi berbasis nilai-nilai
Islam (Herianto, 2021).

Mengembangkan program-program yang melibatkan siswa, orang tua, dan
komunitas dalam proses mediasi juga dapat membantu mengatasi tantangan terkait
perbedaan pandangan (Arif, 2022). Melibatkan semua pihak dalam diskusi tentang
nilai-nilai Islam dan pentingnya penyelesaian konflik secara damai dapat
meningkatkan pemahaman dan dukungan terhadap pendekatan ini (Dewi, 2020).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip Islam dalam
mediasi konflik siswa di sekolah dasar memiliki dampak positif dalam menyelesaikan
perselisihan dan membangun hubungan positif antara siswa. Prinsip keadilan, kasih
sayang, dan musyawarah yang diterapkan dalam proses mediasi tidak hanya
membantu meredakan ketegangan tetapi juga mengajarkan keterampilan sosial yang
berharga kepada siswa.

Namun, tantangan seperti kurangnya pelatihan, perbedaan pandangan, dan
kendala waktu perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitas mediasi. Pelatihan
berkelanjutan, penyediaan sumber daya, dan pengembangan program yang
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melibatkan berbagai pihak dapat membantu mengatasi tantangan ini dan mendukung
praktik mediasi yang lebih baik.

Secara keseluruhan, penerapan nilai-nilai Islam dalam mediasi konflik dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih harmonis dan mendukung perkembangan
sosial emosional siswa. Guru sebagai mediator memainkan peran penting dalam
menciptakan suasana sekolah yang kondusif dan mendukung perkembangan karakter
siswa.
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